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CARAMENUNIUTILMU

Menuntut Ilmu
Secara Bertahap

Memulai dari yang

Dasar

Pengulangan

Tidak
Mengandalkan
Hafalan Saja

Menjaga Hafalan & Disiplin, Sabar,

dan Teratur

Tidak Lompat-
lompat
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Memulai dengan
Cabang Ilmu yang
Penting
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= " R 5 PRI AR 2D "Dan Al- itu telah Kami turunkan secara
L1 : 51 a5 an Quran itu tela ami
Lf\'c &7 ‘JLC J‘q"é Salhi ol berangsur-angsur agar engkau membacakannya

(\L J_:S' ﬁ\jjcjj’ ‘;‘i: kepada manusia perlahan-lahan dan Kami
*» 3 = )] =1
menurunkannya secara bertahap." (Al-Isra’: 106)

~

"Barang siapa yang tidak menguasai dasar-dasar

"J y;;j\ '; J; SJ yéﬁ\ u.’éfj ‘:j 5;" (pokok-pokok ilmu/ushul), maka ia terhalang dari

mencapai (tujuan ilmu/wustil)."
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TA’SHIL WA

TALAQQI
TA’SIS TADARRUJ

Menguasai pokok ilmu
Harus menguasai dasar Harus menguasai dasar dan ringkasannya harus

(usul) setiap bidang ilmu (usul) setiap bidang ilmu 'ala syaihin mutqin (dari
yang dituntut. yang dituntut. seorang guru yang
menguasai/otoritatif).
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HAFALKAN MUKHTASHAR,
MANTAPKAN DENGAN GURU

JANGAN SIBUK DENGAN
MUTHOWWALAT

JANGAN PINDAH SEBELUM "SELESAY

FOKUS PADA FAIDAH-FAIDAH ILMIYYAH

BERTAHAP KE TINGKAT SELANJUTNTYA




CONTOH(HADITS) .22.

‘ DASAR al-Arba’in an-Nawawiyyah

Umdatul Ahkam

Bulughul Maram

Shahihain, Ummahat Sunan
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BELAJARILMUDARIMASYAYIKH

Asal menuntut ilmu adalah ‘Talaqqi’

“Barang siapa yang masuk ke dalam ilmu sendirian,
maka ia keluar sendirian (tanpa ilmu)”




HAT-HATI:BELAJARDARIKITABSAJA <9

manadfee

sty Gel5sU) G18

45 a0 J6LE 5,8 {1158 56
TIERCEPR I ER LR RS NE

Ilmu ini dulunya mulia (terhormat), yang diterima oleh para tokoh di antara mereka (secara langsung),
Maka tatkala ia masuk ke dalam buku-buku; masuklah (ikut membahas) di dalamnya orang yang bukan
ahlinya.
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Barang siapa yang tidak bertatap muka dengan seorang ulama (ahli) mengenai pokok-pokok (ilmu)nya,
Maka keyakinannya dalam perkara yang musykil (sulit) adalah persangkaan (dugaan) belaka.




Keledai menyangka bahwa kitab-kitab itu dapat memberi petunjuk,
Bahwa kami telah memahami untuk mencapai ilmu-ilmu.

Dan orang yang bodoh itu tidak mengetahui bahwa di dalamnya (kitab)
Terdapat hal-hal samar yang membingungkan akal orang yang pintar.

Jika engkau mencari ilmu-ilmu tanpa seorang guru (syekh),
Niscaya engkau akan tersesat dari jalan yang lurus.

Dan segala urusan akan menjadi rancu bagimu, hingga
Engkau menjadi lebih sesat daripada Tsawma Al-Hakim.
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Dan amanah (kejujuran) adalah
bagian dari agama, dan penguasaan
(dhabth) termasuk dalam keahlian.

Maka yang dibutuhkan oleh seorang
Hafidz (penghatal, ahli) dan ia harus:

bertakwa, cerdas, ahli nahwu, ahli
bahasa, suci, pemalu, bermanhaj
salaf, sudah cukup baginya
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Syaikh Bakr Abu Zaid lbn Jama'ah




